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BAB VI 

PENUTUP 

6.1.  Kesimpulan 

Tradisi budaya sasi sebagai modal sosial merupakan sarana bagi masyarakat 

desa Luhuleli dalam membangun modal sosial. Untuk mewujudkan 

pembangunan masyarakat ke arah yang lebih baik maka diperlukan 

pemanfaatan nilai-nilai luhur yang diberikan dalam tradisi budaya sasi 

tersebut. Namun seiring perkembangan zaman masyarakat khususnya dari 

kalangan muda tidak memahamai nilai-nilai yang digambarkan dalam 

tradisis sasi tersebut. Modal sosial yang dimiliki masyarakat melalui proses 

yang terjadi dalam tradisi budaya sasi seperti partisipasi, informasi, 

kepercayaan, dan norma merupakan nilai-nilai luhur yang dapat 

dimanfaatkan secara baik sehingga dapat meningkatkan semangat 

masyarakat dalam berbagai aktivitas pembangunan. 

          Berdasarkan penjelasan diatas maka kesimpulan yang dapat dijelaskan 

adalah sebagai berikut: 

1. Partisipasi yang terjadi dalam Tradisi budaya sasi merupakan sarana 

untuk dapat mengintegrasikan seluruh komponen masyarakat dalam 

suatu kesatuan yang utuh guna memperlancar pembangunan. Dari 

partisipasi masyarakat dapat saling membentuk kebersamaan dan 

kemudian dapat melahirkan hubungan kekerabatan. 
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2. Informasi ini sangatlah penting untuk masyarakat baik individu, 

kelompok, ataupun organisasi. Dengan adanya arus informasi individu 

ataupun masyarakat bisah mengetahui kebun kelapa yang sudah di sasi. 

3. Kepercayaan masyarakat didalam menjaga tradisi budaya sasi  

merupakan perasaan yang tumbuh dalam diri masyarakat yang 

diakibatkan karena adanya rasa saling membutuhkan antara masyarakat 

itu sendiri.Dalam diri masyarakat kepercayaan sangat dibutuhkan untuk 

membangun relasi dengan sesama. Kepercayaan dalam sasi ini terlihat 

ketika masyarakat menyadari bahwa bersama dan mempersiapkan segala 

sesuatu yang dibutuhkan sehingga dapat menyukseskan tradisi budaya 

pada sasi tersebut. 

4. Noram-norma yang tertuang dalam Tradisis budaya sasi merupakan 

nilai-nilai yang membentuk masyarakat untuk dapat mematuhi aturan-

aturan atau larangan yang berlaku. Nilai-nilai tersebut merupakan  

modal sosial masyarakat yang perlu dijaga dan di kembangkan dengan 

baik. 

6.2   Saran 

         Untuk menjaga dan mempertahankan keberadaan pada Tradisi budaya 

sasi sebagai sarana dalam membangun kohesivitas sosial masyarakat di Desa 

Luhuleli maka penulis memberikan saran sebagai berikut:  

1. Guna menjaga keberadaan pada tradisi budaya sasi sebagai kearifan 

lokal maka diharapkan agar pemerintah maupun masyarakat terus 
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mempertahnkan dan mengembangkan tradisi tersebut agar tidak digilas 

oleh perkembangan zaman. 

2. Pentingnya masyarakat dalam mengetahui informasi karena kurangnya 

informasi tentang sesuatu akan menimbulkan ketidakpastian. 

3. Masyarakat harus terus mendidik para generasi penerus tentang nilai-

nilai yang terkandung dalam tradisi budaya sasi. 

4. Masyarakat harus lebih membudayakan keberadaan tradisi budaya sasi 

sebagai kearifan lokal.  
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